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 Agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
mencapai hasil yang maksimal, sebagai pendidik harus sadar dan 
mampu melakukan pembaharuan dalam pendidikan. 
Menggunakan media pembelajaran yang efektif, menarik, 
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa merupakan salah satu 
metode pembaharuan pembelajaran. Dalam hal ini digunakan 
media pembelajaran wordwall. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap 
hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini 
menggunakan quasi eksperimental design tipe Post-test only 
control group design. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SDN Gunggung 1 Kabupaten Sumenep dengan jumlah 69 
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
sampling jenuh dengan jumlah sampel 35 orang siswa sebagai 
kelas eksperimen dan 34 orang siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data berupa Post-test menggunakan soal tes dalam 
bentuk pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran wordwall lebih unggul 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau tanpa 
melibatkan media pembelajaran. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran wordwall 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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Abstract. To create a conducive learning environment and achieve maximum results, educators must 

be aware and able to make educational innovations. Using practical, interesting, fun, and meaningful 
learning media for students is one method of learning innovation. In this case, wordwall learning media 
is used. This study aims to determine the effect of Wordwall learning media on elementary school 
students' learning outcomes. This research method uses a quasi-experimental design type Post-test 
only control group design. The subjects of this study were all fifth-grade students of SDN Gunggung 1, 
Sumenep Regency, with a total of 69 people. The sampling technique in this study was saturated 
sampling with a sample size of 35 students as the experimental class and 34 as the control class. The 
data collection technique was in the form of a Post-test using multiple-choice test questions. The study's 
results showed that wordwall learning media was superior to conventional learning or without involving 
learning media. Thus, using wordwall learning media affects the learning outcomes. 

 

Keywords: Wordwall Media, Science Learning, Learning Outcomes 

 

Latar Belakang  

Peningkatan kualitas suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas sistem 

pendidikannya (Sutrisno & Kuswandi, 2023). Oleh karena itu, perlu disadari secara mendalam 

bahwa kualitas pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru dan pelaksanaan 

praktik pembelajaran (Sari et al., 2023). Proses pembelajaran merupakan proses transformasi 

informasi baik ilmu pengetahuan maupun materi pembelajaran yang disampaikan guru 

ataupun sumber lain kepada siswa atau pun penerima informasi lain melalui alat atau media 

tertentu (Kuswandi & Ridwan, 2023). Penyampaian informasi atau pesan dalam pembelajaran 

dapat dilakukan dalam berbagai cara baik secara verbal maupun non-verbal sehingga 

informasi atau pesan yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh siswa, akan 

tetapi tidak dapat dipungkiri kemungkinan kegagalan penerimaan informasi atau pesan bisa 

saja terjadi dalam proses pembelajaran, untuk itu penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dapat membantu proses penyampaian informasi atau pesan dalam pembelajaran berlangsung 

secara efektif (Kuswandi, 2024). 

Perkembangan kemajuan teknologi semakin tinggi berdampak besar terhadap segala 

bidang, termasuk bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk pendidikan dan pembelajaran mau tidak mau melibatkan disiplin teknologi pendidikan. 

Peran pendidikan dan guru sangat penting dan strategis, terutama dalam memberikan 

bimbingan, dorongan, semangat, fasilitas kepada masyarakat dan peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan menggunakan teknologi. Teknologi informasi dan 

komunikasi semakin lama semakin canggih jika dikaitkan dengan perkembangan zaman 

(Minarta & Pamungkas, 2022; Wahyudi, Fajar, & Kuswandi, 2023). Era revolusi industri 4.0 

menekankan pada pentingnya elaborasi literasi digital yang menghubungkan kemampuan 

teknologi dan pedagogis untuk meningkatakan pembelajaran yang dihasilkan oleh ketiga 

domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang akan diterapkan oleh pendidik untuk 

menciptakan bahan ajar atau media pembelajaran yang menarik dan sistematis (Maghfiroh, 

2018; Sinaga & Soesanto, 2022). 
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Dalam pembelajaran IPAS terutama di sekolah dasar berbagai keterampilan perlu 

dilakukan, khususnya keterampilan proses (Surahmawan, Arumawati, Palupi, Widyaningrum, 

& Cahyani, 2021). Peran utama dalam hal ini yaitu guru, bagaimana cara guru mempermudah 

dalam proses keterampilan siswa, dimana ilmu pengetahuan alam masih dianggap sulit 

karena cara penyampaian yang masih bersifat monoton serta cara pembelajaran tersebut sulit 

dipahami sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa (Sari et al., 2023; Setyorini, Suneki, 

Prayitno, & Prasetiawati, 2023; Sutrisno & Kuswandi, 2023). Sejalan dengan hasil diskusi 

peneliti dengan wali kelas V di SDN gunggung 1 yang dilakukan saat observasi, hasil belajar 

IPAS siswa masih rendah terutama pada materi sifat-sifat benda. Dilihat pada nilai ulangan 

harian, hanya separuh siswa kelas V yang memenuhi kriteria ketuntasan minumum. Kriteria 

ketuntusan minimum lulus jika nilai lebih dari 70. Berdasarkan hasil ulangan harian ini dapat 

diketahui bahwa hasil belajar belum maksimal dan masih di bawah tolak ukur yang 

direncanakan sehingga perlu ditingkatkan. Rendahnya hasil belajar tersebut dikarenakan 

siswa masih kesulitan membedakan jenis gaya dan gerak, guru cenderung menjelaskan 

materi tanpa adanya inovasi pembelajaran yang menarik juga interaktif, tidak terealisasikan 

media sebagai alat mengajar dengan baik sehingga menyebabkan siswa kehilangan minat 

belajar berakibat pada menurunnya hasil belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka penggunaan media pembelajaran yang 

menarik akan memotivasi dan meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan sebuah perantara yang berguna untuk menyampaikan 

informasi atau pelajaran dengan tujuan supaya siswa dapat terdorong untuk belajar (Rosmana 

et al., 2023; Woei, Bikar, Rathakrishnan, & Rabe, 2021). Media pembelajaran adalah alat yang 

dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi 

lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien (Manahim, 

Kuswandi, & Zainuddin, 2024; Tanthowi et al., 2023). Media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran, hal ini disebabkan terkadang terdapat ketidakjelasan 

bahan ajar yang digunakan oleh guru (Akbar & Hadi, 2023). Maka seorang guru harus selalu 

berkreasi dan berinovasi dalam menggunakan media pembelajaran sehingga penyampaian 

pembelajaran akan mudah dilakukan dan menunjang minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran (Rahayu, Pangestika, & Anjarini, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Larasati, Putrayasa, & Martha, 2023) media pembelajaran mempengaruhi 

minat belajar siswa yang nantinya akan berdampak kepada hasil belajar siswa tersebut. 

Selanjutnya hasil penelitian (Azizah, 2020) mengatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Bersamaan 

dengan itu hasil penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah & Maryati, 2019) menyatakan 
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penggunaan media pembelajaran sangat membantu keefektifan pembelajaran sehingga 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS adalah 

Media interaktif berbasis wordwall quiz. Pengertian interaktif sendiri, merupakan komunikasi dua 

arah (Hartatiningsih, 2022; Kuswandi & Asmoni, 2023). Media interaktif dikategorikan sebagai 

media konstruktifistik yang terdiri atas media pembelajaran, peserta didik, dan proses 

pernbelajaran. Media interaktif merupakan sebuah media yang menggabungkan beberapa 

unsur didalamnya seperti teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi yang terintegrasi. 

Dengan adanya multimedia pembelajaran interaktif dapat membantu pendidik untuk 

berinovasi dalam mendesain pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif (Nissa & Renoningtyas, 2021).  Penggunaan media pembelajaran wordwall bagus 

dan mudah dipakai dalam proses pembelajaran pada tingkat sekolah dasar melalui 

smartphone bahkan juga bisa digunakan di laptop secara online (Pradani, 2022). Wordwall 

merupakan sebuah situs pembelajaran dimana guru dapatmembuat berbagai template 

pembelajaran yang didesain dalam bentuk permainan. Keunggulan dari aplikasi ini yaitu 

memiliki berbagai template kuis berbentuk game, hal ini dapat meningkatkan minat siswa 

sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Template kuis aplikasi wordwall tersedia seperti wujud soal opsi ganda (quiz), misteri silang 

(crossword), memilah kartu ataupun mencocokan gambar (matching pairs), memasangkan 

jawaban yang pas (find the match), dan sebagainya, sehingga alat evaluasi tersebut dapat 

dipakai sebagai alat evaluasi harian maupun alat evaluasi semester. 

Dari penjabaran diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian penggunaan media 

interaktif berbasis wordwall quiz, lebih berfokus pada game quiz untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh penggunaan media interaktif berbasis wordwall quiz terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V di SDN Gunggung 1 dengan harapan mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan memotivasi siswa belajar dengan baik. Muatan yang akan dikembangkan 

dalam media pembelajaran IPAS dalam penelitian ini adalah materi sifat-sifat benda padat, 

cair, dan gas. Pemilihan materi sifat-sifat benda pada muatan IPAS dalam penelitian ini dipilih 

berdasarkan kebutuhan di lapangan dan bertujuan agar media pembelajaran menggunakan 

wordwall dapat digunakan pada kelas V sekolah dasar. Penggunaan media pembelajaran 

menggunakan wordwall pada materi sifat-sifat benda diharapkan dapat menumbuhkan 

motivasi peserta didik dalam menjalani pembelajaran dan membiasakan peserta didik 

menggunakan dan menjalankan media dengan teknologi. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan 

quasi experimental design tipe Post-test only control group design. Pada penelitian ini terdapat 
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2 kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan media pembelajaran wordwall sedangkan kelas kontrol melalui 

pembelajaran konvensional atau tanpa media pembelajaran. Setelah dilakukan pretest awal 

untuk menentukan starting point masing-masing kelompok, kelompok eksperimen mendapat 

perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran aplikasi wordwall, sedangkan 

kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Kedua kelompok diberikan posttest sebagai 

evaluasi akhir setelah treatment dan hasil pretest dan posttest dibandingkan. Penelitian ini 

dilakukan di kelas V SDN Gunggung 1 Kabupaten sumenep. Subyek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V dengan jumlah 35 orang sebagai kelas eksperimen merupakan kelas 

VA dan siswa kelas VB yang berjumlah 34 orang sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, artinya seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian (AR, Hardiansyah, Aini, Armadi, & Astutik, 2023).  

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes dalam bentuk pilihan 

ganda dengan teknik pengumpulan data berupa soal post-test yang diberikan di akhir 

pembelajaran. Post-test ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media 

pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, 

yaitu 1) tahap persiapan, di tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan 

observasi, menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD dan media pembelajaran, 

menyusun instrumen penelitian dan melakukan uji validitas instrumen; 2) Tahap pelaksanaan, 

terdiri dari memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media 

pembelajaran wordwall sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan media pembelajaran, 

dilanjutkan dengan memberikan soal post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa; 3) Tahap 

akhir, di tahap ini peneliti melakukan analisis data hasil penelitian yakni uji normalitas (Liliefors) 

dan uji homogenitas (Fisher), dilanjut dengan menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang perlu diuji kebenarannya 

(Hardiansyah, Armadi, Ar, & Wardi, 2024). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 𝐻0 = Tidak 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa. 

Sedangkan 𝐻1 = Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran wordwall terhadap 

hasil belajar siswa.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Informasi mengenai hasil penelitian berasal dari penilaian post-test tentang 

pemahaman belajar IPAS oleh siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut 

kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi untuk memberikan gambaran secara rinci. 
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Tabel 1. Data Hasil Belajar kelas eksperimen dan kontrol 

Hasil Belajar Kelas Eksperimen Hasil Belajar Kelas Kontrol 

N 35 34 

Mean 83,77 70,61 

Median 84,44 69,73 

Modus 84,00 63,83 

Std. Deviation 6,91 7,51 

Minimum 68 56 

Maximum 96 84 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh perbedaan hasil belajar IPAS kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 83,77 dan 70,61. Median yang diperoleh 

kelas eksperimen sebesar 84,44 dan kelas kontrol 69,73. Modus yang diperoleh kelas 

eksperimen sebesar 84,00 dan kelas kontrol 63,83 dengan standar deviasi kelas eksperimen 

sebesar 6,91 dan kelas kontrol 7,51. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik kelas 

eksperimen adalah 68 dan kelas kontrol 56. Sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 

kelas eksperimen adalah 96 sedangkan kelas kontrol 84. Selanjutnya, sebelum dilakukan 

analisis uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. Berikut hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Tabel 2. Data Uji Normalitas 

No Kelompok Α N Lhitung Ltabel Kriteria Keterangan 

1 Kelas Eksperimen 0,05 35 0,143 0,150 
Lo < Lt 

Normal 

2 Kelas Kontrol 0,05 34 0,150 0,152 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 2, pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. 

Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen diperoleh Lhitung sebesar 0,143. Jika dibandingkan 

dengan tabel liliefors pada taraf signifikan ɑ = 0.05 dan n = 35 diperoleh Ltabel sebesar 0,150. 

Karena Lo < Lt (0,143 ˂  0,150), maka dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berasal 

dari populasi berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas pada kelas kontrol diperoleh 

Lhitung sebesar 0,150. Jika dibandingkan dengan tabel liliefors pada taraf signifikan ɑ = 0.05 dan 

n = 34 diperoleh Ltabel sebesar 0,152. Karena Lo < Lt (0,150 ˂ 0,152), maka dapat 

disimpulkan bahwa data kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. Setelah uji 

prasyarat normalitas dilakukan, maka pada uji selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji 

Homogenitas dilakukan untuk mengatahui sampel dari populasi yang homogen atau tidak. 

Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji Fisher. Data hasil post- test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tersebut sudah berdistribusi normal, maka analisis data selanjutnya 

yaitu dengan uji homogenitas. 
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Tabel 3. Data Uji Homogenitas 

No Kelompok N Fhitung Ftabel Kriteria Keterangan 

1 Kelas Eksperimen 35 
1,18 1,78 Fhitung < Ftabel 

Homogen 

2 Kelas Kontrol 34 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh Fhitung = 1,18; Ftabel = 1,78 pada derajat kebebasan (dk) 

pembilang (𝑛1- 1); 35-1 = 34 dan derajat kebebasan (dk) penyebut (𝑛2-1); 34-1 = 33 dan taraf 

signifikan 0,05. Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,18 ˂  1,78, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok homogen. Berdasarkan uji persyaratan analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa populasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal dan homogen. 

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t, dengan kriteria pengujian terima 

H0 jika thitung < ttabel dan sebaliknya tolak H0 jika thitung > ttabel. Hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Data Uji Hipotesis 

No Kelompok Dk N thitung ttabel Kriteria Keterangan 

1 Kelas Eksperimen 
67 

35 
8,151 1,993 thitung > ttabel 

Terdapat  

2 Kelas Kontrol 34 Pengaruh  

 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis pada tabel 4, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 

hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung sebesar 8,151 dan ttabel sebesar 1,993 pada taraf 

signifikan ɑ = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 67 maka dapat disimpulkan bahwa thitung > 

ttabel artinya Ho ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media interaktif berbasis 

wordwall quiz terhadap hasil belajar IPAS kelas V SDN Gunggung 1.  

 

Pembahasan 

Penggunaan media pembelajaran Wordwall secara tepat dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS, sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Hardiansyah, 2022; Hardiansyah et al., 2023) yang 

mengemukakan bahwa penggunaan media wordwall dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Lebih lanjut, hasil penelitian (Kuswandi, 2024; Rosmana et al., 2023) mengemukakan 

dengan penggunaan media pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih semangat dalam 

belajar dan berintraksi dengan baik. Hal tersebut diperkuat pernyataan (Wahyuningtyas & 

Sulasmono, 2020) bahwa media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar, karena dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan tidak monoton sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. lebih lanjut, dikemukakan bahwa media pembelajaran dapat 
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memotivasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Setyorini et al., 

2023). Hasil pengujian membuktikan perbedaan hasil belajar IPAS yang terjadi bukan suatu 

kebetulan, tetapi karena perbedaan perlakuan yang diterapkan pada masing-masing kelas, yaitu 

kelas eksperimen dengan menggunakan media interaktif berbasis wordwall quiz dan kelas 

kontrol tanpa menggunakan media interaktif berbasis wordwall quiz. Dalam penerapan 

penggunaan media interaktif berbasis wordwall quiz pada kelas eksperimen, terlihat adanya 

perbedaan dari pada kelas kontrol. Di kelas eksperimen, peserta didik terlihat lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, meningkatnya interaksi antar peserta didik dan guru, guru dan peserta 

didik, serta peserta didik dan peserta didik. Sehingga dengan meningkatnya interaksi positif 

antar sesama pembelajar maka tingkat kefahaman pun akan meningkat dan motivasi belajar 

pun baik, yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar yang meningkat. 

Media pembelajaran dibuat dengan mempertimbangkan syarat media pembelajaran 

yang baik, sebagaimana dikemukakan oleh (AR, Asmoni, Aini & Wardi, 2024). diantaranya: 

a) Penyajian media sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media Wordwall ini diperuntukkan 

pada materi sifat-sifat benda padat, cair, dan gas. Media Wordwall sudah dilengkapi dengan 

berbagai pertanyaan yang sesuai dengan tema dan gambar pada materi tersebut. b) Media 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Media Wordwall ini digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi sifat-sifat benda. Komponen yang terdapat di dalam media seperti 

game yang dijalankan dengan menjawab pertanyaan atau quis sudah sesuai dengan materi 

yang diajarkan. c) Media mudah dan aman digunakan. Media Wordwall ini membuat peserta 

didik semangat belajar karena meningkatkan hasil belajar siswa, pendidik juga bisa melihat 

kemampuan siswa dengan menjawab pertanyaan dari skor yang didapatkan. Media juga 

aman dan praktis saat digunakan. d) Media disesuaikan dengan karateristik siswa. Media 

pembelajaran Wordwall ini merupakan media pembelajaran berbasis permainan. Dengan itu, 

selain belajar peserta didik dapat belajar sambil bermain. Sebagaimana karakteristik siswa 

SD kelas tinggi yang suka bermain game online, maka game Wordwall ini dinilai sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas V. e) Media yang memiliki desain yang menarik. Media 

pembelajaran Wordwall ini dilengkapi dengan berbagai templat yang menarik, peserta didik 

dapat menggantikan templat yng diinginkan ketika sedang menjalankan game yang memuat 

gambar dalam pertanyaan sehingga peserta didik dapat menjawab pertanyaan seperti 

tantangan. f) Media yang digunakan secara offline maupun online. Ketika dalam proses 

pembelajaran pendidik bisa menggunkan laptop di dalam kelas dengan menayangkan 

melalui infocus yang disediakan di didepan dan dapat dilaksanakan laboratorium 

menggunakan komputer agar lebih mempercepat waktu ketika banyak yang belum 

mengerjakan. Setelah itu ketika online pendidik dapat membagi atau mengshare link atau 

website kepada peserta didik ketika ada pekerjaan rumah (PR) Peserta didik dapat 
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mengakses menggunakan handphone masng-masing atau orang tua ketika pembelajaran 

online. 

Dalam hal ini, penggunaan media interaktif berbasis wordwall quiz dinilai berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

hidup. Hal ini dapat terlihat dari sikap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, minat dan 

antusias peserta didik yang lebih baik dari biasanya serta keaktifan peserta didik dalam diskusi 

pada proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi positif 

berupa penerapan pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis wordwall quiz yang 

sebelumnya belum pernah diterapkan. Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu penelitian ini 

hanya dilakukan pada peserta didik kelas V SDN Gunggung 1 sehingga belum dapat 

dilakukan generalisasi pada tingkatan kelas lainya. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa, hal ini terbukti dari 

hasil post-test menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media 

pembelajaran wordwall lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol yang tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Siswa lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya 

baik di depan kelas maupun saat berdiskusi dengan teman satu kelompok, serta 

mengembangkan kerjasama antar individu sehingga muncul pemahaman terhadap materi 

yang berdampak pada perkembangan hasil belajar selanjutnya. Sebaliknya, siswa kelas 

kontrol cenderung pasif dan kurang berani menyuarakan pendapatnya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran menggunakan wordwall 

berpengaruh terhadap hasil belajar I P A S  siswa kelas V SDN Gunggung 1.  
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